
JURNAL KESEHATAN SILIWANGI 
Vol 2 No 2 Desember 2021 
 

 https://doi.org/10.34011/jks.v2i2.751    
696 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN BROWNIS BANGUN-BANGUN 
(COLEUS AMBONICUS LOUR) TERHADAP PRODUKSI ASI   

The Effectiveness of Giving Coleus Ambonicus Lour on Breast Milk Production 

 
Saur Sariaty.P1, Yulinda2, Nazma Nurmanisa3 

1Jurusan Kebidanan Bandung Poltekkes Kemenkes Bandung 
Email: yatisilaen@gmail.com 

 
 

ABSTRACT 

Exclusive breastfeeding for six months is very important for the survival of the child. Many 

factors influence exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 months, namely 

malnutrition and overnutrition, which also arise as a result of feeding before the baby is 

6 months old. The leaves of the wakes have the potential as lactagogues, indicated by 

the presence of saponins, flavonoids and polyphenols so that they can increase 

breastfeeding hormones such as prolactin and oxytocin. This study aims to see the 

effectiveness of giving Bangun-Bangun Brownis (Coleus Ambonicus Lour) on milk 

production. The research method used is a quasi-experimental research design with one 

group pretest-postest. with control. The sample was 72 hour post partum mothers (aged 

17-40 years) with a purposive sampling technique. Data analysis consisted of univariate 

analysis with different test with Wilcoxon sign rank test and Mann Whitney test. The 

results of the research with the Wilcoxon sign rank test showed that there was a 

significant difference or p-value of 0.001 <0.05 in the volume of breast milk between the 

volume of milk at the 1st pumping and 15th in the intervention compared to the control 

group. In the Mann Whitney test, there was a significant difference in breast milk volume 

where the significance value or p-value was 0.000 <0.05, so there was a significant 

difference in breast milk volume between the intervention and control groups after 

treatment. Giving brownis awakening can effective increase breast milk production for 

breastfeeding mothers and is an alternative breast milk booster. 

 

Keywords: breastfeeding, brownies bangun - bangun, post partum.  

 

ABSTRAK 
Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan sangat penting untuk kelangsungan hidup 
anak. Pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan yaitu masalah gizi kurang 
maupun gizi lebih juga timbul akibat dari pemberian makanan sebelum bayi berusia 6 
bulan. Dalam kandungan daun bangun-bangun berpotensi sebagai laktagogum yaitu 
komponen yang dapat menstimulir produksi kelenjar air susu pada induk laktasi yang 
dapat meningkatkan hormone-hormon menyusui seperti prolaktin dan oksitosin. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas Pemberian Brownis Bangun-Bangun 
(Coleus Ambonicus Lour) Terhadap Produksi ASI. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu quasi eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-postest dengan 
kontrol. Sampel adalah Ibu post partum 72 jam (usia 17-40 tahun) dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Analisa data terdiri dari analisa univariate 
dengan uji beda dengan wilcoxon sign rank test dan uji mann whitney. Hasil Penelitian 
dengan wilcoxon sign rank test bahwa ada perbedaan yang signifikansi atau p-value 

0,001 < 0,05 volume ASI antara volume ASI pada pumping ke 1 dan ke 15 pada 
intervensi dibanding kelompok kontrol. Pada pengujian mann whitney ada perbedaan 
signifikan volume ASI dimana nilai signifikansi atau p-value 0,000 < 0,05 sehingga ada 

perbedaan signifikan volume ASI antara kelompok intervensi dan kontrol sesudah 
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perlakuan. Pemberian Brownis bangunbangun Efektif dapat meningkatkan produksi ASI 
Ibu menyusui dan menjadi salah satu alternatif ASI booster. 

 
Kata kunci: ASI, brownis bangun-bangun, post partum 

 

 

PENDAHULUAN  

Cakupan pemberian ASI Eksklusif di 
Indonesia ditargetkan  80%, namun hal 
ini masih jauh dari kenyataan. Salah 
satu tujuan dari Millenium Development 
Goals (MDGs) yaitu mengurangi tingkat 
kematian anak dan meningkatkan 
Kesehatan Ibu 1. Dalam data WHO 
menyatakan sekitar 15% dari total kasus 
kematian anak di bawah usia lima tahun 
di negara berkembang disebabkan oleh 
pemberian ASI secara tidak eksklusif. 
Berbagai masalah gizi kurang maupun 
gizi lebih juga timbul akibat dari 
pemberian makanan sebelum bayi 
berusia 6 bulan.2 Banyak faktor yang 
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif 
pada bayi usia 0-6 bulan. Struktur dan 
fungsi payudara selain sebagai estetika 
dan fungsi seksual, juga sebagai fungsi 
pemberian ASI pada bayi baru lahir 
sampai dengan umur dua tahun sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah nomor 33 
tahun 2012 tentang ASI Eksklusif secara 
jelas mengatur pemberian ASI eksklusif 
dan memberikan sanksi kepada petugas 
yang tidak melaksanakan program ini3. 

Meskipun banyak manfaat 
pemberian ASI eksklusif bagi bayi, ibu, 
keluarga, dan masyarakat namun 
cakupannya masih rendah di berbagai 
negara termasuk Indonesia. Data 
Riskesdas tahun 2010 menunjukkan 
bahwa cakupan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi sampai enam bulan 
hanya 15,3%4.Salah satu faktor yang 
paling umum terkait dengan gagalnya 
praktek pemberian ASI eksklusif adalah 
faktor ASI belum keluar di minggu 
pertama setelah melahirkan dan 
pandangan ibu bahwa produksi ASInya 
tidak cukup di Jawa Barat menunjukkan 
bahwa 32,2% dari 609 responden 
mengaku bahwa memberikan makanan 
sebelum bayi berusia 6 bulan.5 

Meningkatkan volume produksi ASI. 
Selain itu, di dalam kutipan Santosa 
tahun 2005, bahwa daun bangun-
bangun juga dapat berfungsi untuk 
ibunya sebagai zat besi, sebagai 
penghilang rasa nyeri dan sebagai 
oksitosin.6 

Hal ini dipertegas dengan teori yang 
mengatakan bahwa daun bangun-
bangun berpotensi sebagai laktagogum 
yang ditunjukkan dengan adanya 
saponin, flavonoid dan polifenol 
sehingga dapat meningkatkan hormone-
hormon menyusui seperti prolaktin dan 
oksitosin. Konsumsi daun bangun-
bangun berpengaruh nyata terhadap 
peningkatan kadar ASI, beberapa 
mineral seperti zat besi, kalium, seng 
dan magnesium dalam ASI serta dapat 
mengakibatkan peningkatan berat 
badan bayi secara nyata. 7 
 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan dengan 

desain quasi eksperimen pretest-
postest control group design. Pada 
pengukuran ini untuk melihat efek 
sebelum dan sesudah perlakuan pada 
satu kelompok yang dilakukan 
intervensi. 

Lokasi Penelitian di kota Bandung, 
Populasi pada penelitian ini adalah ibu 
postpartum di wilayah kerja Puskesmas 
Kota Bandung. Pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan teknik 
purposed sampling. Sampel yang telah 
memenuhi  kriteria inklusi, 15 responden 
dan 15 kontrol. 

Analisis data penelitian ini adalah 
analisis univariabel dan bivariabel. untuk 
menguji hipotesis dengan uji beda 
dengan wilcoxon sign rank test dan uji 
mann whitney. Instrument berupa 

lembar observasi dan lembar wawacara. 
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Alat ukur untuk variable dependen/ 
variable tak bebas berupa kuesioner 
untuk mengukur keberhasilan laktasi 
berupa volume ASI ibu post partum 72 

jam setiap hari. Pemberian brownis 
bangun-bangun kepada ibu post partum 
72 jam selama 14 hari sebanyak 150 
gram daun bangun-bangun  didalam 
brownis. Analisis bivariabel yang dipilih 
untuk menguji hipotesis adalah uji beda 
dengan wilcoxon sign rank test dan  uji 
mann whitney untuk menguji pengaruh 

pemberian  brownis bangun-bangun 
terhadap peningkatan produksi air susu 
ibu (ASI)18. 

Persetujuan ethical clearance nomor: 
38/KEPK/EC/XI/2020 

  
 

HASIL   
 

Berikut ini merupakan tabel yang 
berisi data intervensi dan data control 
rata-rata pemberian brownies daun 
bangun-bangun yang berpengaruh pada 
produksi ASI selama 14 hari,  
 

Tabel 1  
Pemberian Brownis Bangun-bangun 

terhadap Produksi ASI 
 

Kelompok Intervensi 
(rata-rata) 

Kontrol 
(rata-rata) 

Volume ASI 
Pumping ke 
1 

28,3 25,7 

Volume ASI 
Pumping ke 
15 

83 53,3 

N 15 15 

 

Tabel 2 

Test statistic Kelompok Intervensi 
Test Statisticsa 

 Volume ASI 
Pumping ke 15 
- Volume ASI 
Pumping ke 1 

Z -3,426b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
 

Tabel 3 

Test Statistic Kelompok Kontrol 

Test Statisticsa 

 Volume ASI 
Pumping ke 15 
- Volume ASI 
Pumping ke 1 

Z -3,443b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
 
 
 

Tabel 4 
Descriptive Statistics 

 

 N Mini
mum 

Maxi
mum 

Mean Std. 
Deviation 

Volume 
ASI 
Pumping 
ke 1 

15 15,00 40,00 26,6667 6,98638 

Volume 
ASI 
Pumping 
ke 15 

15 35,00 70,00 53,3333 9,57427 

Valid N 
(listwise) 

15 
    

 

Pada tabel 1, volume ASI pada 
kelompok  intervensi dan kontrol pada 
pumping ke 1 dan ke 15, apabila dilihat 
dari rata-ratanya volume ASI pumping 
ke 1 pada kelompok intervensi nilainya 
sedikit lebih besar dibandingkan dengan 
volume ASI pumping ke 1 pada 
kelompok kontrol dan menurut 
pengujian mann whitney perbedaannya 

tidak signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan treatment 
kondisi volume ASI antara kedua 
kelompok tidak berbeda signifikan atau 
sama16.  

Apabila dilihat dari rata-ratanya 
volume ASI pumping ke 15 pada 
kelompok intervensi nilainya lebih besar 
dibandingkan dengan volume ASI 
pumping ke 1 pada kelompok kontrol 
dan menurut pengujian mann whitney 
perbedaannya signifikan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa sesudah diberikan 
treatment kondisi volume ASI antara 
kedua kelompok berbeda signifikan, 
dimana pada kelompok intervensi 
jumlah volume ASInya memiliki rata-rata 
yang sangat besar yaitu 83. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pemberian  
brownis bangun-bangun sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan 
produksi air susu ibu (ASI)6. 

Hasil pengujian Wilcoxon dapat 
dilihat pada tabel 1 dimana nilai 
signifikansi atau p-value 0,001 < 0,05 
sehingga ada perbedaan signifikan 
volume ASI antara sebelum dan 
sesudah intervensi. 

Ada perbedaan signifikan 
volume ASI antara kelompok intervensi 
dan kontrol sesudah intervensi. 
Sesudah intervensi hasil pengujian 
Mann Whitney dapat dilihat pada tabel 1 

dimana nilai signifikansi atau p-value 
0,000 < 0,05 sehingga ada perbedaan 
signifikan volume ASI antara kelompok 
intervensi dan kontrol sesudah 
intervensi. 

Pengujian Wilcoxon dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan signifikan volume ASI antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Pada 
kelompok intervensi hasil pengujian 
Wilcoxon dapat dilihat pada tabel 2 
dimana nilai signifikansi atau p-value 
0,000 < 0,05 sehingga ada perbedaan 

signifikan volume ASI antara sebelum 
dan sesudah intervensi. 22 

Tabel 4 menunjukkan statistik 
deskriptif volume ASI pada kelompok  
intervensi dan kontrol pada pumping ke 
1 dan ke 15. Apabila dilihat dari rata-
ratanya volume ASI pumping ke 1 pada 
kelompok intervensi nilainya sedikit 
lebih besar dibandingkan dengan 
volume ASI pumping ke 1 pada 
kelompok kontrol dan menurut 
pengujian mann whitney perbedaannya 

tidak signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan treatment 
kondisi volume ASI antara kedua 
kelompok tidak berbeda signifikan atau 
sama. 8 

Apabila dilihat dari rata-ratanya 
volume ASI pumping ke 15 pada 
kelompok intervensi nilainya lebih besar 
dibandingkan dengan volume ASI 
pumping ke 1 pada kelompok kontrol 
dan menurut pengujian mann whitney 
perbedaannya signifikan13. Hal ini 
menunjukkan bahwa sesudah diberikan 
treatment kondisi volume ASI antara 
kedua kelompok berbeda signifikan, 
dimana pada kelompok intervensi 
jumlah volume ASInya memiliki rata-rata 
yang sangat besar14. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemberian  brownis 
bangun-bangun Efektif terhadap 
peningkatan produksi air susu ibu (ASI).

28.3 25.7
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Gambar 1 : Kenaikan volume ASI pada kelompok intervensi dan kontrol 

 
PEMBAHASAN  
 

Pada hasil penelitan ini pemberian 
brownis bangun-bangun di dapat pada 
kelompok intervensi hasil pengujian 
Wilcoxon dapat dilihat pada tabel diatas 

dimana nilai signifikansi atau p-value 
0,000 < 0,05 sehingga ada perbedaan 
signifikan volume ASI antara sebelum 
dan sesudah intervensi.22 statistic 
deskriptif volume ASI pada kelompok 
intervensi pada pumping ke hari 1 dan 
ke 15. 11 

Pada Pengujian Mann Whitney ada 
perbedaan signifikan volume ASI antara 
kelompok intervensi dan kontrol 
sesudah perlakuan. Sesudah Perlakuan 
hasil pengujian Mann Whitney dapat 
dilihat pada tabel diatas dimana nilai 
signifikansi atau p-value 0,000 < 0,05 
sehingga ada perbedaan signifikan 
volume ASI antara kelompok intervensi 
dan control sesudah perlakuan. Apabila 
dilihat dari rata-ratanya volume ASI 
pumping ke hari 15 pada kelompok 
intervensi nilainya lebih besar 
dibandingkan dengan volume ASI 
pumping hari ke 15 pada kelompok 
kontrol dan menurut pengujian mann 
whitney perbedaannya signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sesudah diberikan 
brownis bangun-bangun selama 14 hari 
kondisi volume ASI antara kedua 
kelompok berbeda signifikan, dimana 
pada kelompok intervensi jumlah 
volume ASInya memiliki rata-rata yang 
sangat besar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemberian  brownis 
bangun-bangun sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan produksi air susu 
ibu (ASI). 9  

Konsumsi daun bangun-bangun    
berpengaruh nyata terhadap 
peningkatan produksi ASI. Hasil dari 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
pertama, pada   penelitiannya daun 
bangun bangun-bangun diberikan pada 
ibu postpartum. Beliau memberikan 

sebanyak 150 gram yang diberikan   
selama   14   hari12. Beliau mengukur 
volume ASI pada minggu pertama    
pemberian    daun    bangun-bangun     
dan     hasil     volume ASI meningkatkan 
sebesar 47,4%. Ibu-ibu yang 
mengkonsumsi   daun   bangun-bangun   
mengatakan bahwa mereka merasa 
segar dan tidak lelah. Penelitian yang 
kedua dilakukan oleh Rizal tahun 2011, 
ternyata daun bangun-bangun memiliki 
laktagogum20. Pada penelitiannya,  
Rizal  memberikan 150  gram sayur 
daun bangun-bangun kepada  ibu  sejak  
pertama  melahirkan dan  berlangsung  
selama  30  hari  dan terbukti mampu 
meningkatkan produksi ASI hingga 65% 
per hari.Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya,  pada  penelitian  ini juga 
terdapat  pengaruh  antara pemberian 
daun  bangun-bangun  dengan produksi 
ASI yang dilihat  berdasarkan  hasil 
signifikan dengan uji regresi linear 
sederhana, nilai P  value  0,000  <  0,005 
dan  di  dapat  nilai  R  sebesar  0,590, 
artinya   bahwa   ada   pengaruh yang 
sangat kuat.7 

Selama intervensi yang dilakukan 
kepada responden baik pada kelompok 
intervensi maupun kontrol ibu tidak 
mengkomsumsi obat-obatan atau 
booster ASI, ibu hanya makan sayur-
sayuran agar ASInya banyak.15 Selama 
pemberian brownis bangun-bangun ibu 
di beri penjelasan bahwa ekstrak 
bangun-bangun dalam browis akan 
meningkatkan ASI, walaupun ibu masih 
belum tau manfaat daun bangun 
bangun, setelah peneliti membawa daun 
bangun bangun, ternyata daun itu 
banyak ditemukan di lingkungan sekitar, 
tetapi tidak tau manfaatnya.15 Daun 
bangun bangun bisa dijadikan sayur, 
hanya prosesnya bila langsung di buat 
sayur rasanya agak Pahang, sehingga 
harus di tambah jeruk nipis atau 
ditambah kan santan seperti membuat 
lodeh. Ibu lebih senang bila dalam 
bentuk brownis atau cookis, rasanya 
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manis tanpa mengurangi manfaat 
terhadap ASI23. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan nilai signifikansi didapat 
nilai P value (0.000) < nilai sig (0.005), 
maka   Ho   ditolak, yang   artinya 
pemberian brownis bangun-bangun 
Efektif Meningkatkan produksi ASI.   

Pemberian brownis bangun-bangun 
selama 14 hari pada kelompok 
intervensi dengan nilai signifikansi atau 
p-value 0,000 < 0,05 sehingga ada 
perbedaan signifikan volume ASI antara 
sebelum dan sesudah intervensi pada 
pumping ke hari 1 dan ke 15.  
  Adanya perbedaan signifikan 
volume ASI antara kelompok intervensi 
dan kontrol sesudah intervensi, nilai 
signifikansi atau p-value 0,000 < 0,05 
sehingga ada perbedaan signifikan 
volume ASI antara kelompok intervensi 
dan kontrol sesudah intervensi. 10 
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